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Atas perkenan dan ridho Allah subhanahuwataala, seri buku 
tentang prospek dan arah kebijakan pengembangan komoditas 
pertanian dapat diterbitkan.  Buku-buku ini disusun sebagai tindak 
lanjut dan merupakan bagian dari upaya mengisi “Revitalisasi 
Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan” (RPPK) yang telah dicanangkan 
Presiden RI Bapak Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal    
11 Juni 2005 di Bendungan Jatiluhur, Kabupaten Purwakarta, Propinsi 
Jawa Barat.

Keseluruhan buku yang disusun ada 21 buah, 17 diantaranya 
menyajikan prospek dan arah pengembangan komoditas, dan empat 
lainnya membahas mengenai bidang masalah yaitu tentang investasi, 
lahan, pascapanen, dan mekanisasi pertanian. Sementara               
17 komoditas yang disajikan meliputi: tanaman pangan (padi/beras, 
jagung, kedelai); hortikultura (pisang, jeruk, bawang merah, anggrek); 
tanaman perkebunan (kelapa sawit, karet, tebu/gula, kakao, tanaman 
obat, kelapa, dan cengkeh); dan peternakan (unggas, kambing/ 
domba, dan sapi).

Sesuai dengan rancangan dalam RPPK, pengembangan produk 
pertanian dapat dikategorikan dan berfungsi dalam : (a) membangun 
ketahanan pangan, yang terkait dengan aspek pasokan produk, aspek 
pendapatan dan keterjangkauan, dan aspek kemandirian; (b) sumber 
perolehan devisa, terutama terkait dengan keunggulan komparatif dan 
keunggulan kompetitif di pasar internasional; (c) penciptaan lapangan 
usaha dan pertumbuhan baru, terutama terkait dengan peluang 
pengembangan kegiatan usaha baru dan pemanfaatan pasar 
domestik; dan (d) pengembangan produk-produk baru, yang terkait 
dengan berbagai isu global dan kecenderungan perkembangan masa 
depan.
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KATA PENGANTAR

 Jakarta,    Juni 2005

Kepala Badan Litbang Pertanian 

         
 Dr. Ir. Achmad Suryana

Kabinet Indonesia Bersatu telah menetapkan program 
pembangunan dengan menggunakan strategi tiga jalur (triple track 
strategy) yang berazas pro-growth, pro-employment, dan pro-poor. Di 
antara ketiga jalur tersebut, salah satunya adalah revitalisasi sektor 
pertanian dan pedesaan untuk berkontribusi pada pengentasan 
kemiskinan. Untuk mewujudkan revitalisasi pertanian tersebut, 
peningkatan investasi yang langsung ataupun tidak langsung berkaitan 
dengan sektor pertanian merupakan suatu syarat keharusan.

Sejalan dengan upaya tersebut, buku yang berjudul Prospek 
dan Arah Pengembangan Agribisnis Kakao ini, dimaksudkan 
untuk menjadi salah satu kontribusi Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian dalam memacu investasi di sektor pertanian, 
khususnya pada bidang usaha berbasis kakao. Di samping mene-
rangkan berbagai aspek kondisi terkini, buku tersebut memberi ulasan 
tentang peluang investasi industri berbasis kakao, baik pada usaha 
hulu, hilir, produk samping, serta infrastruktur yang mendukung bisnis 
tersebut. Dalam membahas peluang investasi tersebut, diuraikan 
industri-industri yang prospektif untuk dikembangkan, lokasi industri, 
serta perkiraan besarnya investasi yang dibutuhkan, baik oleh 
masyarakat maupun pemerintah.

Kami berharap buku tersebut dapat menjadi sumber informasi, 
acuan, serta pemacu para investor untuk melakukan investasi pada 
industri yang berbasis kakao di Indonesia. Di samping itu, buku ini juga 
dapat menjadi masukan bagi pemerintah dalam merumuskan berbagai 
kebijakan guna memacu investasi pada usaha berbasis kakao.

Sebagai suatu arahan umum, kami harapkan seri buku tersebut 
dapat memberikan informasi mengenai arah dan prospek 
pengembangan agribisnis komoditas tersebut bagi instansi terkait 
lingkup pemerintah pusat, instansi pemerintah propinsi dan 
kabupaten/kota, dan sektor swasta serta masyarakat agribisnis pada 
umumnya.  Perlu kami ingatkan, buku ini adalah suatu dokumen yang 
menyajikan informasi umum, sehingga dalam menelaahnya perlu 
disertai dengan ketajaman analisis dan pendalaman lanjutan atas 
aspek-aspek bisnis yang sifatnya dinamis.

Semoga buku-buku tersebut bermanfaat bagi upaya kita 
mendorong peningkatan investasi pertanian, khususnya dalam 
pengembangan agribisnis komoditas pertanian.

Jakarta,     Juli 2005

Menteri Pertanian,

Dr. Ir. Anton Apriyantono, MS
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Kakao merupakan salah satu komoditas perkebunan yang 
peranannya cukup penting bagi perekonomian nasional, khususnya 
sebagai penyedia lapangan kerja, sumber pendapatan dan devisa 
negara. Di samping itu kakao juga berperan dalam mendorong 
pengembangan wilayah dan pengembangan agroindustri. Pada tahun 
2002, perkebunan kakao telah menyediakan lapangan kerja dan 
sumber pendapatan bagi sekitar 900 ribu kepala keluarga petani yang 
sebagian besar berada di Kawasan Timur Indonesia (KTI) serta 
memberikan sumbangan devisa terbesar ke tiga sub sektor 
perkebunan setelah karet dan kelapa sawit dengan nilai sebesar US $ 
701 juta. 

Perkebunan kakao Indonesia mengalami perkembangan pesat 
sejak awal tahun 1980-an dan pada tahun 2002, areal perkebunan 
kakao Indonesia tercatat seluas 914.051 ha dimana sebagian besar 
(87,4%) dikelola oleh rakyat dan selebihnya 6,0% perkebunan besar 
negara serta 6,7% perkebunan besar swasta. Jenis tanaman kakao 
yang diusahakan sebagian besar adalah jenis kakao lindak dengan 
sentra produksi utama adalah Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara 
dan Sulawesi Tengah.  Di samping itu juga diusahakan jenis kakao 
mulia oleh perkebunan besar negara di Jawa Timur dan Jawa Tengah.  

Keberhasilan perluasan areal tersebut telah memberikan hasil 
nyata bagi peningkatan pangsa pasar kakao Indonesia di kancah 
perkakaoan dunia. Indonesia berhasil menempatkan diri sebagai 
produsen kakao terbesar kedua dunia setelah Pantai Gading (Cote 
d'Ivoire) pada tahun 2002, walaupun kembali tergeser ke posisi ketiga 
oleh Ghana pada tahun 2003. Tergesernya posisi Indonesia tersebut 
salah satunya disebabkan oleh makin mengganasnya serangan hama 
PBK. Di samping itu, perkakaoan Indonesia dihadapkan pada beberapa 
permasalahan antara lain: mutu produk yang masih rendah dan masih 
belum optimalnya pengembangan produk hilir kakao. Hal ini menjadi 
suatu tantangan sekaligus peluang bagi para investor untuk 
mengembangkan usaha dan meraih nilai tambah yang lebih besar dari 
agribisnis kakao.
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Indonesia sebenarnya berpotensi untuk menjadi produsen utama 
kakao dunia, apabila berbagai permasalahan utama yang dihadapi 
perkebunan kakao dapat diatasi dan agribisnis kakao dikembangkan 
dan dikelola secara baik. Indonesia masih memiliki lahan potensial yang 
cukup besar untuk pengembangan kakao yaitu lebih dari 6,2 juta ha 
terutama di Irian Jaya, Kalimantan Timur, Sulawesi Tengah, Maluku dan 
Sulawesi Tenggara. Di- samping itu kebun yang telah dibangun masih 
berpeluang untuk ditingkatkan produktivitasnya karena produktivitas 
rata-rata saat ini kurang dari 50% potensinya. Di sisi lain situasi 
perkakaoan dunia beberapa tahun terakhir sering mengalami defisit, 
sehingga harga kakao dunia stabil pada tingkat yang tinggi. Kondisi ini 
merupakan suatu peluang yang baik untuk segera dimanfaatkan. 
Upaya peningkatan produksi kakao mempunyai arti yang strategis 
karena pasar ekspor biji kakao Indonesia masih sangat terbuka dan 
pasar domestik masih belum tergarap. 

Dengan kondisi harga kakao dunia yang relatif stabil dan cukup 
tinggi maka perluasan areal  perkebunan kakao Indonesia diperkirakan 
akan terus berlanjut dan hal ini perlu mendapat dukungan agar kebun 
yang berhasil dibangun dapat memberikan produktivitas yang tinggi. 
Melalui berbagai upaya perbaikan dan perluasan maka areal 
perkebunan kakao Indonesia pada tahun 2010 diperkirakan mencapai 
1,1 juta ha dan diharapkan mampu menghasilkan produksi 730 ribu 
ton/tahun biji kakao. Pada tahun 2025, sasaran untuk menjadi 
produsen utama kakao dunia bisa menjadi kenyataan karena pada 
tahun tersebut total areal perkebunan kakao Indonesia diperkirakan 
mencapai 1,35 juta ha dan mampu menghasilkan 1,3 juta ton/tahun 
biji kakao. 

Untuk mencapai sasaran produksi tersebut diperlukan investasi 
sebesar Rp 16,72 triliun dan dukungan berbagai kebijakan untuk 
menciptakan iklim usaha yang kondusif. Dana investasi tersebut 
sebagian besar bersumber dari masyarakat karena pengembangan 
kakao selama ini umumnya dilakukan secara swadaya oleh petani. 
Dana pemerintah diharapkan dapat berperan dalam memberikan 
pelayanan yang baik dan dukungan fasilitas yang tidak bisa 
ditanggulangi petani seperti biaya penyuluhan dan bimbingan, 
pembangunan sarana dan prasarana jalan dan telekomunikasi, 

dukungan gerakan pengendalian hama PBK secara nasional, dukungan 
untuk kegiatan penelitian dan pengembangan industri hilir.

Beberapa kebijakan pemerintah yang sangat dibutuhkan dalam 
pengembangan agribisnis kakao 5 sampai 20 tahun ke depan antara 
lain: Penghapusan PPN dan berbagai pungutan, aktif mengatasi 
hambatan ekspor dan melakukan lobi untuk menghapuskan potongan 
harga, mendukung upaya pengendalian hama PBK dan perbaikan 
mutu produksi serta  menyediakan fasilitas pendukungnya secara 
memadai.
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